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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui pengaruh prinsip-prinsip 
good corporate governance dan komitmen organisasi terhadap kinerja aparatur 
pemerintahan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan atau 
pegawai yang bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota 
Surakarta. Metode pengumpulan sampel dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan metode convinience sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 121 responden. Dalam penelitian ini untuk menganalisis 
data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa R
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 diperoleh nilai 0,759 yang berarti 
bahwa 75,9% kinerja paratur pemerintahan dipengaruhi oleh prinsip-prinsip good 
corporate governance dan komitmen organisasi. Sisanya sebanyak 24,1% 
dipengaruhi variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 
good corporate governance dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja aparatur pemerintahan 
 
kata kunci:  prinsip-prinsip good corporate governance, komitmen organisasi 











Penetapan UU No. 22 tahun 1999 dan UU No. 25 tahun 1999 oleh 
pemerintah, mengenai Pemerintah Daerah dan perimbangan keuangan antara 
Pemerintah Pusat dan Daerah, berimplikasi pada tuntutan otonomi yang lebih luas 
dan kewenangan yang lebih besar kepada Pemerintah Daerah (Halim, 2001). 
Selanjutnya undang-undang ini di ganti dan disempurnakan dengan undang-
undang No. 32 tahun 2004 dan undang-undang No. 33 tahun 2004. Kedua 
undang-undang tersebut telah merubah akuntabilitas atau pertanggungjawaban 
Pemerintah Daerah dari pertanggungjawaban Pemerintah Daerah dari 
pertanggungjawaban vertikal (kepada pemerintah pusat) ke pertanggungjawaban 
horisontal (kepada masyarakat melalui DPRD). Lalu adanya perubahan kedua atas 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 menjadi Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2008 tentang pemerintah daerah (Amelia dkk, 2014). 
Sebagai organisasi sektor publik pemerintah daerah dituntut agar memiliki 
kinerja yang berorientasi pada kepentingan masyarakat, dan mendorong 
pemerintah untuk senantiasa tanggap akan tuntunan lingkunganya dengan 
berupaya memberikan pelayanan terbaik secara transparan, akuntabilitas dan 
berkualitas, serta adanya pembagian tugas yang baik pada pemerintah, sehingga 
pelayanan masyarakat dapat di laksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Kinerja pemerintahan yang buruk dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah kegagalan pemerintahan dalam melakukan pemantauan dan 
penentuan perencanaan strategis (Pratiwi 2011). Dimensi lain penyebab buruknya 
kinerja perusahaan secara umum adalah pelanggaran terhadap etika bisnis. Seperti 
suap-menyuap, kolusi, korupsi,dan nepotisme (KKN) yang masih mewarnai 
praktik bisnis di Indonesia. Pendapat (BPKP 2003) dalam (Sayidah 2007) 
menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan praktek good corporate 
governance telah berupaya meminimalkan risiko keputusan yang salah atau yang 
menguntungkan diri sendiri, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan yang 
pada akhirnya memaksimalkan nilai perusahaan. 
Baik buruknya kinerja para aparatur pemerintahan dapat ditentukan oleh 
beberapa faktor, namun faktor yang dijadikan pertimbangan ada dua faktor yaitu 
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penerapan prinsip-prinsip good corporate governance dan komitmen organisasi. 
Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa empat faktor good corporate 
governance yang meliputi akuntabilitas, transparansi, keadilan dan partisipasi 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Ningsih dkk, 2011). 
Faktor kedua adalah komitmen organisasi. Prasetyono (2007) menyatakan 
bahwa komitmen organisasi dapat tercipta apabila individu dalam organisasi sadar 
akan hak dan kewajibannya dalam organisasi tanpa melihat jabatan dan 
kedudukan, hal ini disebabkan pencapaian tujuan organisasi merupakan hasil kerja 
semua anggota organisasi yang bersifat kolektif. Oleh karena itu, semakin tinggi 
komitmen yang dimiliki seseorang dalam organisasi maka semakin tinggi pula 
kualitas kinerja yang dihasilkan orang tersebut. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori yang digunakan dalam penerapan prinsip-prinsip good corporate 
governance adalah stewardship theory, new public service theory dan new public 
management theory. Stewardship theory adalah teori yang menggambarkan situasi 
dimana para manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih 
ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi 
(http://conceptaccounting.blogspot.com). New public service theory sebagai 
paradigma terbaru dari administrasi negara meletakkan pelayanan publik sebagai 
kegiatan utama para administratur negara (http://rinoan.staff.uns.ac.id). Dan new 
public management theory adalah sebagai suatu pendekatan dalam administrasi 
publik yang menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam 
dunia manajemen bisnis dan disiplin yang lain untuk meningkatkan efisiensi, 
efektivitas kinerja pelayanan publik pada birokrasi modern 
(http://rizawhy.blogspot.com). 
Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja 
Aparatur Pemerintahan 
Hasil penelitian Pratiwi (2011) menunjukan bahwa penerpan prinsip-
prinsip good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 
Pemerintah Kota Bekasi sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip-
 3 
prinsip good corporate governance  dapat mewujudkan pemerintahan yang baik. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah : 
H1 :  Penerapan prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja aparatur pemerintahan. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Apartur Pemerintahan 
Hasil penelitian Putri (2013), berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja manajerial 
SKPD berpengaruh signifikan positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasi dapat meningkatkan kinerja manajerial SKPD. Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah :  




Pemilihan sampel dan pengumpulan data 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan atau pegawai yang bekerja 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah di Kota Surakarta. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling, 
yaitu pengambilan sampel secara nyaman yang dilakukan dengan memilih sampel 
bebas sekehendak perisetnya (Jogiyanto, 2010:285). 
 
Kinerja Aparatur Pemerintahan (Variabel Dependen) 
Konstruk ini diukur dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari 
penelitian Mahoney et all (1963). Instrumen pernyataan diukur dengan 
menggunakan skala Likert 5 point dengan meminta responden menunjukan 
pilihan antara sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dari setiap 
pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan terdiri dari 8 item pertanyaan, yang terdiri 
dari perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, 
pengaturan staff, negoisasi, dan perwakilan. Indikator dari kinerja aparatur 
pemerintahan adalah sebagai berikut : 
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1) Menentukan tujuan, kebijakan dan tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja, 
penganggaran, merancang prosedur, dan pemograman. 
2) Mengumpulkan dan menyampaikan informasi untuk catatan, laporan dan 
rekening, mengukur, hasil, analisis pekerjaan. 
3) Tukar menukar informasi dengan orang lain di bagian organisasi lain untuk 
mengaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu bagian yang lain, 
hubungan dengan manajer lain. 
 
Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (Variabel Independen) 
Konstruk ini diukur dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari 
penelitian Suyono dan Haryanto (2012). Instrumen pernyataan diukur dengan 
menggunakan skala Likert 5 point dengan meminta responden menunjukan 
pilihan antara sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dari setiap 
pertanyaan yang diajukan.  Pertanyaan terdiri dari 52, yaitu 9 item pertanyaan 
untuk prinsip transparansi, 12 item pertanyaan untuk prinsip partisipasi, 10 item 
pertanyaan untuk prinsip akuntabilitas, 10 item pertanyaan untuk prinsip 
kemandirian, dan 11 item pertanyaan untuk prinsip pertanggungjawaban. 
Indikator dari prinsip-prinsip Good Corporate Governance adalah sebagai 
berikut: 
1) Dalam pengelolaan operasional pemerintah daerah, pemerintah bersifat 
terbuka kepada masyarakat dan dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat. 
2) Pemerintah daerah selalu berupaya mendorong keterlibatan masyarakat dalam 
setiap rencana dan program pembangunan. 
3) Pimpinan pemerintah daerah selalu berkomitmen tinggi dalam menjalankan 
pemerintahan secara akuntabel. 
4) Pemerintah daerah mampu menggali potensi penerimaan asli daerah. 
5) Pimpinan selalu mensosialisasikan cara-cara bekerja dengan penuh tanggung 





Komitmen organisasi (Variabel Independen) 
Konstruk ini diukur dengan menggunakan kuesioner yang diadopsi dari 
penelitian Suyono dan Haryanto (2012). Instrumen pernyataan diukur dengan 
menggunakan skala Likert 5 point dengan meminta responden menunjukan 
pilihan antara sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dari setiap 
pertanyaan yang diajukan. Pertanyaan terdiri dari 16 item, yaitu 4 item pertanyaan 
untuk komitmen afektif, 4 item pertanyaan untuk komitmen kontinyu, dan 8 item 
pertanyaan untuk komitmen normatif. Indikator dari komitmen organisasi adalah 
sebagai berikut : 
1) Secara umum pegawai memahami pekerjaannya pada organisasi pemerintah 
daerah. 
2) Secara umum pegawai memiliki tingkat kesediaan untuk bertahan pada 
organisasi dengan fasilitas dan jaminan dari organisasi yang tersedia saat ini. 
3) Secara umum pegawai memiliki tingkat kesediaan pegawai untuk tetap 
bekerja pada organisasi. 
 
Metode Analisis Data 
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan 
menggunakan regresi berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh 
antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut 
variabel dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas 
atau independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
KP = a + b1PGCG + b2KO +e 
Keterangan : 
KP  = Kinerja Aparatur Pemerintahan 
a   = Konstanta 
b1,b2 = Koefisien Regresi 
PGCG = Prinsip – Prinsip Good Corporate Governance 
KO = Komitmen Organisasi 
e = Galat (error terms) 
 6 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai atau karyawan yang 
bekerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Surakarta. Secara terperinci 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Proses Pengambilan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1. Kuesioner yang disebarkan 184 
2. Jumlah Kuesioner yang kembali 122 
3. Jumlah Kuesioner yang kembali dan tidak lengkap (1) 
Respon rate = 121/184 x 100% 65,7% 
         Data yang diperoleh 121 
Sumber : data diolah 2015 
 
Statistik Deskriptif 
Berdasarkan table di atas dapat diintrepetasikan sebagai berikut: 
1. Variabel prinsip-prinsip good corporate governance mempunyai nilai 
minimum 80.00, nilai maksimum 260.00, dan nilai standar deviasi 22.77712. 
Nilai mean jawaban responden terhadap item pertanyaan prinsip-prinsip good 
corporate governance sebesar 204.6942 di atas nilai median kisaran teoritis 
(3x52 = 156), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum karakteristik 
personal responden memiliki prinsip-prinsip good corporate governance yang 
tinggi.  
2. Variabel komitmen organisasi mempunyai nilai minimum 22.00, nilai 
maksimum 80.00, dan nilai standar deviasi 8.10427. Nilai mean jawaban 
responden terhadap item pertanyaan komitmen organisasi sebesar 62.4215 di 
atas nilai median kisaran teoritis (3x16 = 48), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara umum karakteristik personal responden memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi. 
3. Variabel kinerja aparatur pemerintahan mempunyai nilai minimum 12.00, 
nilai maksimum 40.00, dan nilai standar deviasi 4.45853. Nilai mean jawaban 
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responden terhadap item pertanyaan kinerja aparatur pemerintahan sebesar 
32.3471 di atas nilai median kisaran teoritis (3x8 = 24), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara umum karakteristik personal responden memiliki 
kinerja aparatur pemerintahan yang tinggi. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 




t value Signifikansi 
Constant 






















a. Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja 
Aparatur Pemerintahan 
Hasil perhitungan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikasi untuk prinsip-
prinsip good corporate governance adalah α = 0,000 < 0,05 menandakan 
bahwa prinsip-prinsip good corporate governance mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja aparatur pemerintahan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya 
pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja aparatur 
pemerintahan yang diambil pemerintah diterima. 
b. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Aparatur Pemerintahan 
Hasil perhitungan tabel 4.13, diperoleh nilai signifikasi untuk 
komitmen organisasi adalah α = 0,000 < 0,05 menandakan bahwa komitmen 
organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja aparatur pemerintahan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, sehingga hipotesis 
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yang menyatakan dugaan adanya pengaruh komitmen organisasi terhadap 
kinerja aparatur pemerintahan yang diambil pemerintah diterima. 
 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh positif terhadap 
kinerja aparatur pemerintahan. Hal ini ditunjukan dari nilai thitung (7,946) lebih 
besar dari pada ttabel (1,65) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 
0,05. Hal ini berarti menerima H1  artinya H1 terdukung secara statistik. 
2. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit. Hal ini 
ditunjukan daru nilai nilai thitung (5,846) lebih besar dari pada ttabel (1,65) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05. Hal ini berarti menerima  
H2 artinya H2  terdukung secara statistik. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang 
dialami oleh, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang 
ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Penelitian ini tidak mencakup keseluruhan Satuan Kerja Perangkat 
Daerah(SKPD) Kota Surakarta, dimana hanya 23 SKPD yang bersedia untuk 
menjadi sampel penelitian. 
2. Kuesioner disampaikan kepada responden melalui bagian sekretariat untuk 
masing-masing dinas, sehingga responden tidak didampingi pada saat 
penyampaian kuesioner. Peneliti tidak mengetahui apakah yang mengisi 
kuesioner benar-benar responden yang bersangkutan. Selain itu ada 
kemungkinan responden yang kurang memahami maksud dari pernyataan-
pernyataan yang ada di dalam kuesioner akan memeberikan jawaban yang 
kurang`sesuai dengan maksud pernyataan kuesioner. 
3. Kuesioner didistribusikan hanya pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kota Surakarta saja dengan mengambil 8 (delapan) sampel per instansi. 
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Pengambilan sampel yang sedikit mengakibatkan hasil penelitian kurang dapat 
digeneralisasi secara luas. 
4. Masih terdapat variabel independen lain yang mempengaruhi variasi dalam 
variabel kinerja aparatur pemerintahan yang belum tergali pada penelitian ini 
seperti sistem pengendalian intren pemerintah (SPIP) dan budaya organisasi. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam 
penelitian, sehingga saran-saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian mendatang hendaknya bisa mencakup secara utuh dan lengkap 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Surakarta, sehingga tingkat 
generalisasinya lebih baik lagi. 
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambahkan variabel lain yang 
dapat diprediksi mempengaruhi kinerja aparatur pemerintahan seperti sistem 
pengendalian intern pemerintah (SPIP) dan budaya organisasi . Atau bisa juga 
menambahkan variabel intervening maupun moderating. 
3. Bagi peneliti mendatang hendaknya lebih memperhatikan waktu penelitian 






Achmadi, A., Muslim, M. dkk. 2002. ”Good Governance dan Penguatan Institusi 
Daerah, Masyarakat Transparansi Indonesia”. Jakarta. 
Ambarwati, dkk. 2013. “Analisis Pengaruh Penerapan Prinsip-Prinsip Good 
Corporate Governance dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Aparatur Pemeintahan (Studi Empiris pada Instansi-Instansi dalam Satuan 
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas)”. Jurnal SNA XVI. 
Universitas Jendral Soedirman. 
Amelia, dkk. 2014. “Pengaruh Good Governance, Pengendalian Intern, Dan 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pemerintah Daerah (Studi Pada 
Satuan Kerja Pemerintah Kabupaten Pelalawan)”. Jurnal Ekonomi. 
Universitas Riau. Pekanbaru. 
Anugriani, Rezky Mulya. 2014. “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan 
Pengawasan Terhadap Kinerja Anggaran Berkonsep Value For Money 
pada Instansi Pemerintah Di Kabupaten Bone”. Skripsi. Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Aribudi, Dodi. 2011. “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Komitmen Profesional 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Empiris pada Bank Rakyat 
Indonesia Cabang Surakarta)”. Skripsi. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. 
Aswadi, Sri Ayu Wulandari. 2014. “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus pada Pemerintah 
Kabupaten Pinrang)”. Skripsi. Universitas Hasanuddin Makassar. 
Djarwanto, P.S. 1996. “Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian”. 
Liberti: Yogyakarta. 
Ghozali, Imam. 2001. “Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS”. Edisi: 2. 
BP Universitas Diponegoro: Semarang. 
Ghozali, Imam. 2005. “Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS”. Edisi: 3. 
BP Universitas Diponegoro: Semarang. 
Ghozali, Imam. 2009. “Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS”. Edisi: 4. 
BP Universitas Diponegoro: Semarang. 
 11 
Ghozali, Imam. 2009. “Ekonometrika, Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 
17”. Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang. 
Ghozali, Imam. 2011. “Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS”. Edisi: 5. 
BP Universitas Diponegoro: Semarang. 
Indra, Bastian. 2006. “Akuntansi Sektor Publik Suatu Pengantar”. Jakarta: 
Erlangga. 
Indriantoro, Nur dan Supomo, Bambang. 1999. “Metodologi Penelitian Bisnis 
untuk Akuntansi dan Manajemen”. BPFE: Yogyakarta. 
Jogiyanto. 2010. “Pedoman Survei Kuesioner”. BPFE: Yogyakarta. 
Kaihatu, Thomas S. 2009. ”Good Corporate Governance dan Penerapannya di 
Indonesia. http:/leosukmawijaya.wordpress.com. 
Khan, et. all. 2010. “The Impact of Organizational Commitment on Employee Job 
Performance”. European Journal of Social Sciences  Volume 15, Number 
3. 
Mahmudi. 2007. ”Manajemen Kinerja Sektor Publik”. Yogyakarta: 
UPP.STMYKPN. 
Mardiasmo. 2002. “Akuntansi Sektor Publik”. Penerbit Andi. Yogyakarta. 
Moeljono, Djokosantoso. 2005. “Cultured, Budaya Organisasi dalam Tantangan”. 
Jakarta: Elex Media Komputindo. 
Monks, Robert A.G dan Minow, N. 2003. “Corporate Governance 3rd  Edition”. 
Blackwell Publishing. 
Ningsih, Nining Ade dan Indar, Amran Razak. 2011. “Analisis Hubungan Prinsip-
Prinsip Good Governance dengan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Luwu Timur”. Thesis. Universitas Hasanuddin Makassar. 
(www.unhas.ac.id). 
Nouri, H dan R. J. Parker. 1996. ”The Effect of Organizational Commitment and 
Relation Between Budgetary Participation and Budgetary Slack”. 
Behavior Research in Accounting 8. Hal 74-89. 
 12 
Pieris, John dan Nizam Jim Wiryawan. 2008. “Etika Bisnis & Good Corporate 
Governance, Edisi Kedua”. Jakarta: Pelangi Cendekia. 
Prasetyono dan Kompyurini, Nurul. 2007. “Analisis Kinerja Rumah Sakit Daerah 
dengan Pendekatan Balance Scorecard Berdasarkan Komitmen Organisasi 
, Pengendalian Intern dan Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate 
Governance (Survei Pada Rumah Sakit Daerah Jawa Timur)”SNA X. 
Makassar. 26-28 Juli 2008. 
Pratiwi, Diana. 2011. “Hubungan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Pemerintah Daerah Kota Bekasi”. Jurnal. Universitas Gunadarma. Depok. 
(papers.gunadarma.ac.id). 
Priyatno, Dwi. 2012. “Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20”. 
Penerbit Andi: Yogyakarta. 
Purnomo, Hery. 2011. “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen 
Laba pada Industri Perbankan  yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Putri, Gustika Yolanda. 2012. ”Pengaruh Komitmen Organisasi dan Sistem 
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Terhadap Kinerja Manajerial 
SKPD (Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Padang)”. 
Jurnal Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 
Robbins, Stephen P. 2008. ”Perilaku Organisasi Jilid 1”. Edisi 12. PT Prehallindo: 
Jakarta. 
Sayidah, Nur. 2007. “Pengaruh Kualitas Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Perusahaan Publik (Studi Kasus Peringkat 10 Besar CGPI Tahun 2003, 
2004, 2005)”. JAAI VOLUME 11 NO. 1, JUNI 2007: 1-19. Universitas Dr. 
Soetomo Surabaya. 
Sopanah. 2010. “Pengaruh Akuntabilitas Publik, Partisipasi Masyarakat dan 
Transparansi Kebijakan Publik Terhadap Hubungan Antara Pengetahuan 
Anggaran dengan Pengawasan Keuangan Daerah (APBD). Jurnal. 
Universitas Widya Gama Malang. 
Sugiyono. 2011. “Metodologi Penelitian Bisnis”. Alfabeta: Bandung. 
Sugiyono. 2013. “Metodologi Penelitian Bisnis”. Alfabeta: Bandung. 
 13 
Sulistoni, G. 2003. “Fiqh Korupsi: Amanah vs Kekuasaan”. SOMASI: Nusa 
Tenggara Barat 
Supardi. 2005. “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis”. UII Pres: 
Yoyakarta. 
Suwarsih, Asri. 2010. ”Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan 
Pengendalian Intern Terhadap Penerapan Good Governance Serta 
Dampaknya Pada Kinerja Manajerial (Studi pada Universitas Jenderal 
Soedirman)”. Skripsi. 
Suyono, Eko dan Haryanto, Eko. 2012. “Relationship between Internal Control, 
Internal Audit, and Organization Commitment with Good Governance: 
Indonesian Cases”. Jurnal China-USA Business Review. Edisi September 
2012. 
Tim Corporate Governance BPKP. 2003. “Modul I GCG: Dasar-Dasar Corporate 
Governance”. Penerbit BPKP. 
Trenggonowati. 2009. “Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis. BPFE: 
Yogyakarta. 
Wulandari, Nivo. 2013. “Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah (Studi Empiris 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Padang)”. Jurnal. Universitas 
Negeri Padang. 
 
 
 
 
